
Kamma (6)
IV. Berdasarkan Tempat Kematangan

“Kamma Lingkup Inderawi”



Tiga Pintu Kamma
1. Pintu-kamma-tubuh (kāyakammadvāra) 

• Isyarat-tubuh (kāyaviññatti). 

• “Manusia dan pekerjaan manusia adalah dua hal yang 
berbeda.”  

• Demikianlah, kamma-tubuh dan pintu-tubuh adalah dua 
hal yang berbeda. Artinya: kamma-tubuh bisa juga 
muncul di pintu-ucapan. 

• Disebut sebagai pintu-kamma-tubuh karena biasanya 
kamma-tubuh muncul di pintu-tubuh bukan di pintu-ucapan 
maupun pintu-batin.



2. Pintu-kamma-ucapan (vacīkammadvāra) 

•  Isyarat-ucapan (vacīviññatti). 

3. Pintu-kamma-batin (manokammadvāra) 

•  Kesadaran (citta).



Sepuluh Jalan Kamma Buruk
(I)  Tiga kamma-tubuh-buruk (akusala kāyakamma) 

•  Membunuh, mencuri, perilaku salah dalam kenikmatan inderawi 
(berzinah). 

•  Pintu-kamma: tubuh dan ucapan. 

•  (1) Membunuh:  

•Faktor: mahluk, mengetahui, kehendak untuk membunuh, usaha dan 
berakibat kematian. 

•Bobot kamma: binatang kecil-besar, manusia yang bermoral dan tidak 
bermoral, apabila kualitas moral sama maka dibedakan kedalam besar-
kecil usaha dan kilesa yang terlibat. 

•Perasaan: tidak menyenangkan/sakit. 

•  Akar: kebencian dan delusi.



• (2) Mencuri: 

• Faktor: benda milik orang lain, mengetahui, berpikir 
untuk mencuri, usaha dan berhasil. 

• Bobot kamma: benda yang dicuri, pemilik benda 
yang dicuri. 

• Perasaan: menyenangkan, tidak-menyenangkan atau 
netral. 

• Akar: kebencian dan delusi atau keserakahan dan 
delusi.



• (3) Perilaku salah dalam kenikmatan inderawi (berzinah): 

•  Faktor: pikiran untuk menikmati objek terlarang, usaha 
untuk menikmati, alat untuk mendapatkannya, 
kepemilikan (hasil). 

• Bobot kamma: tergantung objek yang dilanggar 
bermoral atau tidak. 

• Perasaan: menyenangkan dan netral. Tetapi pada saat 
mengambil keputusan untuk melakukan perasaan yang 
menyertai selalu menyenangkan. 

• Akar: keserakahan dan delusi.



(II) Empat kamma-ucapan-buruk (akusala vacīkamma): 

•  Berbohong, memfitnah, berkata kasar dan berkata kosong. 

•  Pintu kamma: tubuh (sesuatu yg berhubungan dg tubuh: payung dll) 
atau ucapan. 

•  (4) Berbohong:  

•  Faktor: sesuatu yg tdk benar, kehendak untuk mengelabui, usaha, 
mengkomunikasikannya kepada orang lain. 

•  Bobot kamma: tergantung kepada dampak kehancurannya. 

•  Perasaan: menyenangkan, tidak menyenangkan atau netral. 

•  Akar: kebencian dan delusi atau keserakahan dan delusi.



(5) Memfitnah: 

•  Faktor: orang lain yang hendak dipecah-belah, tujuan 
‘mereka akan dipisahkan’ atau keinginan untuk mendapat 
simpati dari orang lain, “Aku akan disayangi dan menjadi 
akrab,” usaha, komunikasi. 

•  Bobot: menjadi jalan kamma apabila berhasil memecah-
belah; apabila tidak berhasil maka bukan jalan kamma yang 
lengkap. 

•  Perasaan: menyenangkan, tidak menyenangkan atau netral. 

•  Akar: kebencian dan delusi atau keserakahan dan delusi.



(6) Berkata kasar:  

•  Faktor: orang lain yang hendak disakiti, pikiran 
penuh kemarahan, tindakan menyakiti dg kata2. 

•  Bobot: tergantung pada kualitas moral orang yang 
menerima kata-kata kasar. 

•  Perasaan: tidak menyenangkan. 

•  Akar: Kebencian dan kata kasar.



7. Berkata-kata kosong: 

• Faktor: kecenderungan untuk berkata yang tidak 
bermanfaat dan menceritakannya. 

• Bobot: tergantung seberapa sering melakukannya. 

• Perasaan: menyenangkan, tidak menyenangkan atau 
netral. 

• Akar: kebencian dan delusi atau keserakahan dan 
delusi.



III. Tiga kamma-batin-buruk (akusala manokamma): 

8. Iri-hati: 

• Faktor: benda milik orang lain dan kecenderungan 
untuk memilikinya. 

• Bobot: sesuai dengan benda yang diinginkan dan 
pemilik benda tersebut. 

• Perasaan: menyenangkan atau netral. 

• Akar: keserakahan dan delusi.



(9) Kehendak-jahat 

•Faktor: mahluk lain dan pikiran untuk menyakiti. 

•Bobot: tergantung kepada kualitas moral orang 
yang menjadi objeknya. 

•Perasaan: tidak menyenangkan. 

•Akar: kebencian dan delusi.



(10) Pandangan-salah: 

•Faktor: distorsi terhadap objek dan pemahaman 
yang salah atas objek tersebut. 

•Bobot: tergantung seberapa sering melakukannya 
dan apakah pandangan-salahnya permanen/tidak. 

•Perasaan: menyenangkan dan netral. 

•Akar: keserakahan dan delusi.



Selesai


